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Abstract 

Thisi studyi aimsi toi analyzei thei pricei volatilityi ofi cow'si milki andi goat'si milki oni thei elasticityi ofi 

consumeri demandi ini Karangpawitani Districti ini ani efforti toi preventi stunting.i Thei researchi methodi 

usedi wasi descriptivei quantitativei withi datai collectioni techniquesi carriedi outi byi purposivei randomi 

samplingi ini Karangpawitani District.i Thei datai obtainedi werei analyzedi usingi simplei lineari 

regressioni analysisi toi identifyi thei relationshipi betweeni thei variablesi studied.i Thei resultsi showedi 

thati cow'si milki pricei volatilityi wasi ablei toi explaini thei significanti impacti oni stuntingi preventioni byi 

89%i andi goat'si milki pricei volatilityi wasi ablei toi explaini thei significanti impacti oni stuntingi 

preventioni byi 98.4%.i Ini addition,i cross-elasticityi analysisi showedi ai complementaryi relationshipi 

betweeni thei twoi typesi ofi milki (-1.17).i Therefore,i iti isi recommendedi toi implementi ai milki pricei 

subsidyi policyi andi strengtheni nutritioni educationi toi reducei stunting. 

Keywords:i Volatility,i Price,i Cow'si Milk,i Goat'si Milk,i Elasticity,i Stunting 

 

Abstraki  

Penelitiani inii bertujuani untuki menganalisisi volatilitasi hargai susui sapii dani susui kambingi terhadapi 

elastisitasi permintaani konsumeni dii Kecamatani Karangpawitani dalami upayai pencegahani stunting.i 

Metodei penelitiani yangi digunakani adalahi deskriptifi kuantitatifi dengani tekniki pengumpulani datai 

dilakukani secarai purposivei randomi samplingi dii Kecamatani Karangpawitan.i Datai yangi diperolehi 

dianalisisi menggunakani analisisi regresii linieri sederhanai untuki mengidentifikasii hubungani antarai 

variabel-variabeli yangi diteliti.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwai volatilitasi hargai susui sapii 

mampui menjelaskani dampaki signifikani terhadapi pencegahani stuntingi sebesari 89%i dani volatilitasi 

hargai susui kambingi mampui menjelaskani dampaki signifikani terhadapi pencegahani stuntingi 

sebesari 98,4%.i Selaini itu,i analisisi elastisitasi silangi menunjukkani adanyai hubungani komplementeri 

antarai keduai jenisi susui (-1,17).i Olehi karenai itu,i disarankani untuki menerapkani kebijakani subsidii 

hargai susui dani memperkuati edukasii gizii gunai mengurangii stunting. 

Katai kunci:i Volatilitas,i Harga,i Susui Sapi,i Susui Kambing,i Elastisitas,i Stunting 
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PENDAHULUAN 

Dalami hali mengembangkani tenagai 

kerjai yangi kompeten,i kesehatani masyarakati 

memainkani perani kunci.i Perjuangani melawani 

kemiskinani dani promosii kemakmurani 

ekonomii jangkai panjangi dapati memperolehi 

manfaati darii sumberi dayai manusiai yangi sehati 

dani berkualitasi tinggi.i Salahi satui indikatori 

utamai dalami mengukuri kualitasi kesehatani 

masyarakati adalahi prevalensii stunting.i 

Stuntingi balita,i suatui kondisii yangi 

mempengaruhii pertumbuhani dani 

perkembangan,i dapati berkembangi sebagaii 

akibati darii malnutrisii kronis,i yangi dapati 

dimulaii selamai kehamilani dani berlangsungi 

hinggai anaki berusiai 24i bulan.i Padai anak-anaki 

dii bawahi limai tahun,i perkembangani yangi 

terhambati adalahi tandai yangi umum.i Stuntingi 

tidaki hanyai dapati mengganggui perkembangani 

fisik,i tetapii jugai dapati berlanjuti hinggai dewasai 

dani sangati suliti untuki diperbaikii jikai diketahuii 

sejaki dini.i Anak-anaki yangi mengalamii 

stuntingi lebihi mungkini memilikii bayii yangi 

lahiri prematuri ataui dengani berati badani lahiri 

rendah.(Rochmatuni Hasanahi eti al.,i 2023).i 

Masalahi stuntingi masihi menjadii tantangani 

seriusi dii Indonesia,i terutamai karenai 

dampaknyai yangi signifikani terhadapi 

perkembangani fisik,i kognitif,i dani 

produktivitasi anaki dalami jangkai panjang. 

Indonesiai memilikii angkai stuntingi 

sebesari 21,6%i padai tahuni 2022,i menuruti 

surveii Statusi Gizii Indonesiai (SSGI)i yangi 

disediakani olehi Kementeriani Kesehatan.i 

Setelahi mencapaii 24,4%i padai tahuni 2021,i 

angkai tersebuti menunjukkani penurunan.i 

Namun,i kondisii dii Kabupateni Garuti justrui 

berbedai darii treni nasional.i Menuruti Databoks,i 

prevalensii balitai stuntingi dii Kabupateni Garuti 

padai tahuni 2021i mencapaii 35,2%,i dii manai 

2,6%i dii antaranyai merupakani kasusi stuntingi 

yangi terjadii dii Kecamatani Karangpawitan.i 

Angkai inii menempatkani Garuti sebagaii daerahi 

dengani tingkati prevalensii stuntingi tertinggii dii 

Provinsii Jawai Barat.i Datai inii 

menggarisbawahii perlunyai perhatiani khususi 

dani langkah-langkahi strategisi untuki mengatasii 

masalahi stuntingi dii wilayahi tersebut.i  

 

 
Gambari 1i Prevelensii Balitai Stuntingi Provinsii Jawai 

Barati Menuruti Kabupaten/Kotai (2021) 
 

Hali inii mencerminkani adanyai 

kebutuhani mendesaki untuki meningkatkani 

upayai pencegahani stunting,i khususnyai melaluii 

pemenuhani kebutuhani gizii masyarakat.i Salahi 

satui upayai strategisi dalami mencegahi stuntingi 

adalahi dengani memastikani asupani proteini 

hewanii yangi memadai,i termasuki melaluii 

konsumsii susu.i Baiki susui kambingi maupuni 

Pertumbuhani dani perkembangani anak-anaki 

yangi sehati dapati memperolehi manfaati darii 

proteini dani kalsiumi yangi terkandungi dalami 

susui sapi.i Selaini itu,i susui jugai memilikii 

manfaati besari untuki meningkatkani kesehatani 

ibui selamai kehamilan.i Namun,i individui 

berpenghasilani rendahi umumnyai menghadapii 
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hambatani utamai darii hargai susui yangi tinggii 

saati mencobai mendapatkani komoditasi ini. 

Pendapatani masyarakati memengaruhii 

keterbatasani dalami tingkati konsumsii susui dii 

wilayahi Kecamatani Karangpawitan.i Kondisii 

inii tidaki hanyai berdampaki padai penurunani 

konsumsii susu,i tetapii jugai berpotensii 

memperburuki statusi gizii masyarakat,i terutamai 

merekai yangi palingi berisiko,i termasuki anaki 

mudai dani ibui hamil.i  

Olehi karenai itu,i diperlukani penelitiani 

yangi mengkajii volatilitasi susui sapii dani susui 

kambingi dii Kecamatani Karangpawitani sertai 

dampaknyai terhadapi pencegahani stunting.i 

Dengani memahamii volatilitasi harga,i 

pemerintahi dapati merumuskani kebijakani 

hargai yangi lebihi efektif,i sepertii subsidii hargai 

ataui programi bantuani gizii yangi terarah,i 

sehinggai hargai yangi diberikani stabil.i Tujuani 

darii penelitiani inii adalahi untuki mengetahuii 

hubungani antarai pergeserani hargai susui dani 

dengani dampaki konsumsii dalami upayai 

pencegahani stunting.i Selaini itu,i temuani 

penelitiani inii diantisipasii untuki memberikani 

rekomendasii kebijakani dengani tujuani 

memperluasi aksesi publiki terhadapi susu,i 

terutamai untuki populasii berisikoi sepertii anak-

anaki dani wanitai hamil. 

 

KAJIANi PUSTAKA 

Susui adalahi salahi satui sumberi gizii utamai 

yangi sangati pentingi bagii manusia,i khususnyai 

selamai masai pertumbuhani dani perkembangan.i 

Konsumsii susui dalami jumlahi yangi cukupi 

dapati menyediakani nutrisii esensiali sepertii 

protein,i kalsium,i vitamini D,i zati besi,i dani asami 

amino,i yangi berperani dalami menjagai 

kesehatani tulang,i memperkuati sistemi 

kekebalani tubuh,i sertai mendukungi fungsii 

tubuhi secarai keseluruhani (Nugrohoi &i Farida,i 

2023),i kandungani asami aminoi dalami susui 

dapati mencegahi terjadinyai stunting. 

Dalami ilmui ekonomi,i katai "i 

permintaani "dan"i penawarani "i seringi 

digunakan.i Penawarani terjadii ketikai terdapati 

penjuali ataui produseni yangi menyediakani 

barangi ataui jasai dalami suatui perekonomiani 

(Nisa,i 2015).i Darii suduti pandangi produsen,i 

Saati hargai barangi naik,i begitui pulai jumlahi 

yangi ditawarkani ataui dijual.i Dengani katai lain,i 

produseni akani menawarkani ataui menjuali lebihi 

banyaki barangi jikai hargai barangi tersebuti naik.i 

(Palar,i Pangemanan,i &i Tangkere,i 2016)i dalami 

jurnali (Herlinai eti al.,i 2024). 

Permintaani dii pasari berkaitani dengani 

upayai konsumeni dalami memenuhii kebutuhani 

sehari-harii demii memperolehi kepuasan.i 

Dalami prosesi permintaan,i pembelii seringi 

mengubahi kuantitasi yangi dimintai berdasarkani 

pendapatannya.i Orangi seringi membelii lebihi 

banyaki produki ataui layanani saati pendapatani 

merekai meningkat.i Sebaliknya,i jikai 

penghasilani menurun,i jumlahi permintaani 

terhadapi barangi ataui jasai jugai akani berkurangi 

(Vennyi &i Asriati,i 2022). 

Menuruti Nisai 2015,i permintaani 

memilikii hubungani erati dengani harga.i Hargai 

suatui produki biasanyai naiki seiringi dengani 

naiknyai permintaannya.i Sebaliknya,i 

penurunani permintaani akani menyebabkani 

penurunani harga.i Keinginani konsumeni 

terhadapi barangi dani jasai bersifati tidaki 

terbatas.i Hukumi permintaani berlakui dengani 

asumsii Ceterisi Paribus,i yaitui kondisii dii manai 

semuai faktori selaini hargai dianggapi tetapi ataui 

tidaki berubah.i Pengurangani jumlahi yangi 

dibutuhkani akani terjadii jikai hargai suatui 

barangi ataui jasai naik,i menuruti hukumi 

permintaan.i Sebaliknya,i kenaikani hargai suatui 

produki ataui jasai akani menyebabkani 
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peningkatani permintaannya.i (Herlinai eti al.,i 

2024). 

Penawarani (supply)i adalahi jumlahi 

barangi ataui jasai yangi dipasoki penjuali kepadai 

pembelii padai titiki hargai yangi berbedai selamai 

jangkai waktui tertentu.i Menuruti hukumi 

penawaran,i saati hargai suatui barangi naik,i akani 

adai lebihi banyaki barangi yangi tersediai untuki 

dijual.i sementarai jikai hargai barangi turun,i 

jumlahi barangi yangi ditawarkani akani 

berkurang.i Hali inii didasarkani padai asumsii 

Ceterisi Paribus,i yaitui faktor-faktori laini yangi 

mempengaruhii penawarani dianggapi tetapi ataui 

tidaki berubah.i Fungsii penawarani 

menggambarkani hubungani antarai hargai 

barangi (sebagaii variabeli independen)i dengani 

jumlahi barangi yangi ditawarkani (sebagaii 

variabeli dependen).i Fungsii inii dapati dijelaskani 

dengani persamaani matematis,i jumlahi barangi 

yangi tersediai akani dipengaruhii olehi perubahani 

harga,i (Nayai eti al.,i 2023). 

Menuruti penelitiani olehi Novitasati dani 

Setyawai (2019)i dalami jurnali (Abdii Juliantoi eti 

al.,i 2023),i Saati mengevaluasii indeksi hargai juali 

selamai periodei waktui tertentu,i volatilitasi 

adalahi jumlahi perubahani nilaii secarai terusi 

menerusi dalami satuani waktui tersebut.i Salahi 

satui carai untuki mengukuri volatilitasi adalahi 

dengani melihati standari deviasii darii perubahani 

nilai.i Deviasii standari yangi kecili menunjukkani 

bahwai perubahani nilaii darii waktui kei waktui 

jugai minimali ataui tidaki penting.i Dii sisii lain,i 

deviasii standari yangi lebihi besari akani menjadii 

hasili darii perubahani yangi lebihi drastis.i Jumlahi 

datai awali yangi dibutuhkani untuki menjalankani 

simulasii tumbuhi berbandingi lurusi dengani 

volatilitas.i Sejumlahi variabeli mempengaruhii 

volatilitasi harga,i yaitui sejauhi manai hargai suatui 

produki ataui jasai berfluktuasii dalami jangkai 

waktui tertentu.i Salahi satui contohnyai adalahi 

volatilitasi hargai susui sapii dani susui kambing,i 

yangi sangati pentingi dalami upayai pencegahani 

stunting.i Volatilitasi hargai susui inii dapati 

mempengaruhii dayai belii masyarakat,i terutamai 

dalami hali memastikani anak-anaki bisai 

mendapatkani susu,i yangi penuhi dengani semuai 

nutrisii yangi merekai butuhkani untuki tumbuhi 

dani berkembang.i Stabilitasi hargai susui 

berperani besari dalami menjagai kecukupani gizii 

anak,i sehinggai dapati membantui mencegahi 

stunting. 

Volatilitasi hargai susui sapii dapati 

disebabkani olehi beberapai faktori yangi 

berkontribusii meliputi: 

1. Permintaani dani Penawaran:i Hargai susui 

sapii bisai naiki ataui turuni tergantungi padai 

jumlahi orangi yangi membutuhkannyai dani 

ketersediaani susui dii pasar.i Jikai banyaki 

orangi mencarii susu,i tapii produksinyai 

sedikit,i harganyai naik.i Sebaliknya,i jikai 

susui melimpahi tapii pembelinyai sedikit,i 

harganyai turun.i i  

2. Musimi dani Cuaca:i Musimi tertentui sepertii 

musimi kemaraui ataui cuacai ekstremi dapati 

membuati produksii susui sapii berkurang.i Hali 

inii karenai sapii mungkini tidaki mendapatkani 

makanani yangi cukupi ataui merasai stres,i 

sehinggai memengaruhii jumlahi susui yangi 

dihasilkan.i i  

3. Kebijakani Pemerintah:i Aturani pemerintah,i 

sepertii subsidii untuki peternak,i tarifi impori 

susu,i ataui standari kualitas,i dapati 

memengaruhii hargai susui sapi.i Misalnya,i 

jikai pemerintahi melarangi impori susu,i hargai 

susui lokali bisai meningkat.i i  

Adapuni faktor-faktori yangi mempengaruhii 

voltilitasi hargai susui kambingi sebagaii berikuti :i  

1. Permintaani dani Penawaran:i Susui kambingi 

biasanyai lebihi sedikiti peminatnyai 

dibandingi susui sapi,i tapii bisai jadii banyaki 

dicarii karenai manfaati kesehatannya.i Jikai 
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permintaani tinggii sementarai produksinyai 

terbatas,i harganyai bisai naik. 

2. Musimi dani Cuaca:i Produksii susui kambingi 

sangati bergantungi padai musim.i Misalnya,i 

saati cuacai terlalui panasi ataui makanani 

kambingi berkurang,i produksii susui merekai 

bisai turun,i yangi membuati hargai naik.i i  

3. Kebijakani Pemerintah:i Aturani ataui 

programi pemerintah,i sepertii bantuani untuki 

peternaki kecili ataui promosii produki susui 

kambing,i bisai memengaruhii produksii dani 

hargai susui kambingi dii pasar. 

Anak-anaki dii bawahi usiai limai tahuni 

yangi menderitai kekurangani gizii kronisi 

seringkalii mengalamii pertumbuhani dani 

perkembangani yangi terhambat,i suatui kondisii 

yangi dikenali sebagaii stunting.i Seorangi anaki 

mungkini memilikii gejalai penyakiti inii mulaii 

selamai kehamilani dani berlanjuti sampaii 

merekai berusiai duai tahun.i Gejalai yangi umumi 

terjadii adalahi penurunani lajui perkembangani 

balita,i terutamai dalami hali tinggii badannya.i 

Efeki stuntingi melampauii perkembangani fisiki 

anaki dani jugai memengaruhii pertumbuhani 

otak,i kognitif,i dani intelektualnya.i Ketikai 

stuntingi dimulaii padai usiai muda,i mungkini 

suliti untuki diobatii dani bahkani dapati bertahani 

hinggai dewasa.i Anak-anaki yangi lahiri 

prematuri ataui dengani berati badani lahiri rendahi 

lebihi mungkini menularkani kondisii tersebuti 

kepadai keturunannya.i (Rochmatuni Hasanahi eti 

al.,i 2023).i Salahi satui upayai dalami pencegahani 

stuntingi adalahi konsumsii susui sapii dani susui 

kambing. 

Susui sapii merupakani salahi satui sumberi 

proteini hewanii yangi kayai akani manfaati dani 

nutrisii pentingi bagii tubuh.i Susui sapii 

mengandungi protein,i kalsium,i vitamini D,i dani 

minerali sepertii fosfori yangi berperani pentingi 

dalami pembentukani dani pemeliharaani tulangi 

sertai gigii yangi kuat.i Selaini itu,i kandungani 

nutrisii inii jugai membantui mendukungi 

pertumbuhani anak,i menjagai kesehatani tubuhi 

secarai keseluruhan,i sertai meningkatkani fungsii 

otaki dani kecerdasan.i Kandungani lemaki dani 

kalorinyai memberikani tambahani energii yangi 

dibutuhkani olehi anaki untuki aktivitasi sehari-

hari.i Dengani segalai kandungani tersebut,i susui 

sapii menjadii salahi satui pilihani yangi ideali 

untuki mendukungi tumbuhi kembangi anaki 

secarai optimal.i (Achronii 2013)i dalami jurnali 

(Salwai Zakiyyah,i 2021).i Kualitasi susui sapii 

jugai dapati dipengaruhii olehi berbagaii faktor,i 

termasuki kesehatani sapi,i pakan,i carai 

penanganan,i frekuensii pemerahan,i dani kondisii 

lingkungani (Ramadhanii eti al.,i 2024).i Susui sapii 

memilikii perani dalami pencegahani stuntingi 

diantaranyai : 

1. Sumberi Proteini Hewanii i  

Proteini berkualitasi tinggii yangi ditemukani 

dalami susui sapii membantui perkembangani 

dani perbaikani jaringan.i Mencegahi stunting,i 

keterlambatani perkembangan,i 

membutuhkani asupani proteini yangi cukupi 

untuki menopangi pertumbuhani fisiki anak.i i  

2. Kayai Nutrisii Pendukungi Pertumbuhan 

Susui sapii mengandungi kalsium,i fosfor,i dani 

vitamini Di yangi berperani pentingi dalami 

pembentukani tulangi dani gigii yangi kuat.i 

Kombinasii nutrisii inii mendukungi 

pertumbuhani tinggii badani anaki secarai 

optimal.i i  

3. Sumberi Energii i  

Kandungani lemaki dani kalorii padai susui sapii 

memberikani tambahani energii yangi 

dibutuhkani olehi anaki untuki aktivitasi sehari-

hari,i terutamai bagii merekai yangi 

kekurangani asupani energii darii sumberi 

makanani lain.i i  

4. Aksesi yangi Mudahi i  

Adai pilihani tambahani untuki mengonsumsii 

susui sapi,i antarai laini susui segar,i susui 
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bubuk,i dani susui ultra-highi temperaturei 

(UHT).i sehinggai dapati digunakani secarai 

luasi dalami programi pencegahani stuntingi dii 

masyarakat.i i  

Susui yangi dihasilkani induki kambingi 

setelahi melahirkani dikenali sebagaii susui 

kambing.i dengani kandungani nutrisii yangi 

sangati tinggi.i .i Kandungani asami lemaki sertai 

vitamini A-nyai Susui inii memilikii proteini yangi 

lebihi mudahi dicernai dani risikoi alergii yangi 

lebihi rendahi dibandingkani dengani susui 

sapiyangi tinggii sangati bermanfaati bagii 

kesehatan,i terutamai untuki anak-anak.i Susui 

kambingi jugai dikenali kayai akani proteini dani 

fraksii lipid,i menjadikannyai sumberi nutrisii 

yangi ideal,i terutamai bagii kelompoki rentani 

sepertii bayii dani lansia.i Komposisii proteinnyai 

mengandungi aleli tertentui dalami jumlahi tinggii 

yangi mendukungi toleransii tubuh,i sementarai 

sifati hipoalergeniknyai membantui mengurangii 

risikoi reaksii alergi.i Selaini itu,i susui kambingi 

cenderungi memicui responsi sitokini yangi lebihi 

rendahi padai individui yangi sensitifi terhadapi 

susui sapii (Albenzio,i 2021)i dalami jurnali 

(Wibowoi &i Yuniarti,i 2023).i Susui kambingi 

memilikii perani dalami pencegahani stuntingi 

diantaranyai : 

1. Sumberi Proteini Hewanii  

Proteini berkualitasi tinggii yangi ditemukani 

dalami susui sapii membantui perkembangani 

dani perbaikani jaringan.i Proteini sangati 

pentingi untuki mendukungi pertumbuhani 

fisiki anaki sehinggai mencegahi 

keterlambatani perkembangani yangi menjadii 

penyebabi stunting.i i  

2. Kayai Nutrisii Pendukungi Pertumbuhani  

Susui sapii mengandungi kalsium,i fosfor,i dani 

vitamini Di yangi berperani pentingi dalami 

pembentukani tulangi dani gigii yangi kuat.i 

Kombinasii nutrisii inii mendukungi 

pertumbuhani tinggii badani anaki secarai 

optimal.i i  

3. Sumberi Energi 

Kandungani lemaki dani kalorii padai susui sapii 

memberikani tambahani energii yangi 

dibutuhkani olehi anaki untuki aktivitasi sehari-

hari,i terutamai bagii merekai yangi 

kekurangani asupani energii darii sumberi 

makanani lain.i i  

4. Aksesi yangi Mudahi  

Susui sapii lebihi mudahi diaksesi dani tersediai 

dalami berbagaii bentuk,i sepertii susui segar,i 

susui bubuk,i ataui susui UHT,i sehinggai dapati 

digunakani secarai luasi dalami programi 

pencegahani stuntingi dii masyarakat.i i  

Salahi satui carai untuki mengujii 

hubungani antarai duai variabeli adalahi dengani 

menggunakani pendekatani regresii linieri 

sederhana.i independenti (bebas)i dani 

mempunyaii hubungani garisi lurusi dengani 

variabeli dependennyai (terikat).i Regresii lineari 

sederhanai ataui seringi disingkati dengani SLRi 

(Simplei Linieri Regression)i jugai merupakani 

salahi satui metodei statistiki yangi dipergunakani 

dalami produksii untuki melakukani peramalani 

ataui puni prediksii tentangi karakteristiki kualitasi 

maupuni kuntitasi (Harsitii eti al.,i 2022).i Bentuki 

persamaani padai Regresii Linieri Sederhanai 

adalahi : 

i  
Keterangani : 

ai i =i Konstantai  

bi i =i Koefisieni regresii i  

Yi =i Variabeli dependeni (variabeli taki bebas)i i  

Xi =i Variabeli independeni (variabeli bebas)i i  

Untuki menghitungi nilaii ai dani bi secarai 

manuali dalami analisisi regresii linieri sederhana,i 

dapati digunakani rumusi berikuti menuruti 

Sarstedti &i Mooii (2019): 

𝑎i =i Ȳi −i 𝑏𝑋 ̅i dan 

βi =i ni .i (∑i XY)-i (∑i X)(∑i Y) 
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ni .i (∑i X2)-i (∑i X)2 

Bentuki hipotesisi X1i dani X2i (Susui Sapii dani 

Kambing)i dalami ujii regresii linieri sederhanai  

H0i ∶i  

𝛽i =i 0,i artinyai tidaki terdapati pengaruhi  
signifikani antarai hargai susui sapii ataui susui 

kambingi dengani i permintaan.i  

H1i ∶ 
 𝛽i >i 0,i artinyai terdapati pengaruhi positifi 

antarai hargai susui sapii dengani i permintaan.i  

 𝛽i <i 0,i artinyai terdapati pengaruhi negatifi 

antarai hargai susui sapii dengani permintaan.i  

 𝛽i ≠i 0,i artinyai terdapati pengaruhi antarai 

hargai susui sapii dengani i permintaan. 

H2i ∶i  

 𝛽i >i 0,i artinyai terdapati pengaruhi positifi 

antarai hargai susui kambingi dengani i 

permintaan.i  

 𝛽i <i 0,i artinyai terdapati pengaruhi negatifi 

antarai hargai susui kambingi dengani 

permintaan.i  

 𝛽i ≠i 0,i artinyai terdapati pengaruhi antarai 

hargai susui kambingi dengani i permintaan.. 

Sejauhi manai permintaani untuki satui 

komoditasi dipengaruhii olehi perubahani hargai 

barangi laini diukuri dengani elastisitasi silang.i 

(Ramadhani eti al.,i 2022).i Bentuki persamaani 

darii elastisitasi silang:i  
 

𝐸𝑋𝑌 =
∆𝑄𝑋

∆𝑃𝑌
𝑖 × 𝑖 

𝑃𝑌

𝑄𝑋
 

 

Keterangani : 

𝑄𝑋 i =i Jumlahi barangi x 

𝑃𝑌 𝑖 𝑖 =i Hargai barangi y 

∆𝑖 𝑖 𝑖 𝑖 =i Deltai ataui selisih 
 

METODEi PENELITIANi  

Penelitiani inii dilaksanakani dii sejumlahi 

desai dii Kecamatani Karangpawitan,i Kabupateni 

Garut.i Tujuani utamai darii penelitiani inii adalahi 

menganalisisi polai konsumsii susui sapii dani susui 

kambing,i sertai mengevaluasii volatilitasi hargai 

susui terhadapi permintaan.i Penelitiani inii 

berfokusi padai identifikasii faktor-faktori yangi 

memengaruhii keputusani pembeliani susui 

dalami upayai pencegahani stuntingi dii wilayahi 

tersebut.i Selaini itu,i penelitiani inii jugai 

bertujuani untuki menganalisisi elastisitasi silangi 

antarai permintaani susui sapii dani susui kambingi 

dii Kecamatani Karangpawitan. 

Penelitiani inii menggunakani metodei 

asosiatifi dengani pendekatani kuantitatifi 

deskriptif.i Pendekatani tersebuti dipilihi karenai 

tujuani penelitiani adalahi untuki mengeksplorasii 

hubungani antarai duai variabel,i yaitui hargai susui 

sapii dani susui kambingi terhadapi permintaani 

konsumen.i Metodei asosiatifi memungkinkani 

analisisi korelasii antarai variabeli bebasi (hargai 

susu)i dani variabeli terikati (permintaani 

konsumen),i sehinggai dapati diketahuii sejauhi 

manai pengaruhi hargai susui terhadapi tingkati 

permintaan. 

Studii tersebuti merupakani contohi 

penelitiani kuantitatifi yangi mengandalkani datai 

numerik.i Datai tersebuti diperolehi melaluii 

wawancarai kepadai konsumeni dani produseni 

susui sapii dani susui kambing.i Wawancarai inii 

dilakukani untuki mengumpulkani informasii 

mengenaii hargai susu,i permintaani konsumeni 

sertai yangi berdampaki padai pilihani untuki 

membelii susu.i Penelitiani inii mengandalkani 

datai aslii yangi dikumpulkani darii berbagaii 

sumber,i termasuki wargai dani pedagangi susui dii 

beberapai desai Kecamatani Karangpawitan.i  

Seluruhi wargai Kabupateni 

Karangpawitani yangi rutini minumi susui darii 

sapii ataui kambingi dianggapi sebagaii bagiani 

darii populasii penelitian.i Darii populasii 

tersebut,i dipilihi 30i respondeni sebagaii sampeli 

penelitiani menggunakani kriteriai tertentu,i 

sepertii usia,i tingkati pendapatan,i dani polai 
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konsumsii susu.i Datai dikumpulkani melaluii 

wawancarai dengani konsumeni dani produseni 

susui dii wilayahi tersebut.i  

Metodei regresii linieri langsungi 

digunakani untuki menganalisisi datai dalami 

penelitiani ini.i Menemukani korelasii antarai 

hargai susui (variabeli bebas)i dani permintaani 

pelanggani (variabeli terikat)i adalahi tujuani darii 

metodei ini.i Informasii dianalisisi dengani 

bantuani SPSSi (Statisticali Packagei fori thei 

Sociali Sciences),i yangi memfasilitasii analisisi 

datai secarai efisieni dani mempercepati prosesi 

pengolahani data.i Dengani bantuani SPSS,i 

dilakukani ujii regresii dani korelasii untuki 

mengetahuii sejauhi manai hargai susui 

memengaruhii permintaani konsumen. 

 

HASILi DANi PEMBAHASAN 

Berdasarkani beberapai hasili temuani dii 

lapangani diketahuii bahwai faktor-faktori yangi 

memengaruhii permintaani susui sapii dani susui 

kambingi dii beberapai desai dii Kecamatani 

Karangpawitan,i Kabupateni Garuti disebabkani 

olehi faktori pendapatani masyarakati wilayahi 

tersebut,i hargai yangi ditawarkani olehi produseni 

kepadai konsumen,i selerai konsumeni terhadapi 

barangi yangi ditawarkan,i dani faktori lainnya.i  

Hasili observasii langsungi kepadai 

produseni menunjukkani bahwai hargai susui sapi,i 

pendapatani masyarakat,i dani permintaani 

konsumeni dii Kecamatani Karangpawitani 

salingi berhubungan.i Pendapatani yangi terbatasi 

membuati konsumeni lebihi selektifi dalami 

membelii susui sapi,i terutamai saati hargai naik,i 

sehinggai permintaani menurun.i Sebaliknya,i 

penurunani hargai mendorongi peningkatani 

permintaan.i Polai inii menunjukkani adanyai 

volatilitasi harga,i dii manai fluktuasii hargai susui 

sapii dani susui kambingi berdampaki langsungi 

padai ketersediaani dani aksesibilitasi susui bagii 

masyarakat.i Pemahamani terhadapi dinamikai 

inii pentingi dalami merumuskani kebijakani yangi 

mendukungi upayai pencegahani stuntingi dii 

wilayahi tersebut. 
 

Tabeli 1i Permintaani Susui Sapi 

 
Hasili analisisi datai yangi diolahi dengani 

softwarei SPSSi menunjukani bahwai nilaii Ri 

Squarei (𝑅2 )i i adalahi sebesari 0,890i (tabeli 2).i 

Dikarenakani 0,890i mendekatii 1i makai dapati 

dikatakani elastisi yaitui dapati diartikani bahwai 

perubahani hargai susui sapii dapati menjelaskani 

perubahani permintaannyai sebesari 89%,i 

sedangkani 11%i dijelaskani olehi faktori laini 

yangi tidaki terdapati dalami model.i Selaini itu,i 

dapati diartikani pulai bahwai variabeli hargai akani 

berpengaruhi terhadapi perubahani permintaani 

padai susui sapi.i Diketahuii jugai darii hasili 

analisisi Ri =i 0,943i artinyai bahwai korelasii 

antarai hargai dengani permintaani susui sapii 

memilikii hubungani yangi kuat. 
 

Tabeli 2i Regresii Susui Sapi 

 
Diketahuii bahwai nilaii Fi hitungi sebesari 

24.153i dengani Nilaii Sigi sebesari 0,016,i artinyai 

nilaii signifikansii kurangi darii nilaii probabilitasi 

(0,016i <i 0,05)i sehinggai dapati disimpulkani 

bahwai hargai (price)i berpengaruhi signifikani 

terhadapi jumlahi barangi yangi dimintai 

(quantity). 

Padai tabeli 3i diketahuii bahwai hasili 

analisisi koefisieni korelasii antarai hargai (X1)i 

Lokasi 
Rata-rata 

Pendapatan 

Harga 

Susu Sapi 
Permintaan 

Desa Godog Rp. 1.000.000 Rp.  9.000 24   L / Bulan 

Desa Sindanggalih Rp. 1.000.000 Rp.  9.500 20   L / Bulan 

Desa Situjaya Rp. 1.000.000 Rp. 12.000 16   L / Bulan 

Desa Suci Rp. 1.500.000 Rp. 10.000 18,5L / Bulan 

Desa Tanjungsari Rp. 2.200.000 Rp. 15.000 12   L / Bulan 
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dani kuantitasi (Y)i dapati disusuni persamaani 

regresii lineri sederhanai sebagaii berikut: 

Qd=i a+bP 

Qd=i 37.158-0.002P 

 Artinya,i setiapi adai peningkatani hargai 

(P)i susui sapii sebesari 1%i makai permintaani (Q)i 

yangi dimintai akani menuruni sebesari 0.002. 
 

Tabeli 3i Koefisieni Korelasi 

 
Berdasarkani Tabeli 3i dapati dijelaskani 

nilaii 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑖 
diperolehi sebesari -4.915i dengani 

nilaii Sig.i Sebesari 0,016,i artinyai nilaii 

signifikansii i kurangi darii nilaii probabilitasi 

(0,016i <i 0,05)i i sehinggai dapati disimpulkani 

bahwai H0i ditolaki i dani H1i diterima.i Artinyai 

kenaikani dani penurunani hargai susui sapii 

berpengaruhi signifikani terhadapi jumlahi 

permintaannya.i Semakini tinggii kenaikani hargai 

susui sapii i akani menurunkani jumlahi 

permintaannya. 

Sedangkani hasili analisisi elastisitasi 

hargai padai Susui Kambingi diperolehi datai 

dilihati padai Tabeli 4. 
 

Tabeli 4i Permintaani Susui Kambing 

 
Darii Tabeli 5,i dapati diketahuii bahwai 

nilaii Ri Squarei (R2)i adalahi sebesari 0,984.i 

Dikarenakani 0,984i mendekatii 1i makai dapati dii  

katakani elastis.i Hali itui dapati dii artikani bahwai  

kenaikani dani penurunani hargai susui kambingi 

(X2)i dapati menjelaskani perubahani jumlahi 

permintaannyai (quantity)i sebesari 98.4%.i 

edangkani 1,6%i dijelaskani olehi faktori laini  

yangi tidaki terdapati dalami model. 

Tabeli 5.i Regresii Susui Kambing 

 
Hasili analisisi menunjukkani nilaii Fi 

hitungi sebesari 187.023i dengani nilaii 

signifikansii 0,001i <i 0,05.i Hali inii menunjukkani 

bahwai hargai susui kambingi berpengaruhi 

signifikani terhadapi jumlahi permintaan.i 

Dengani katai lain,i perubahani hargai susui 

kambingi memengaruhii keputusani konsumeni 

untuki membeli,i yangi menunjukkani hubungani 

kuati antarai hargai dani permintaani susui 

kambing.i Temuani inii pentingi untuki kebijakani 

hargai yangi dapati meningkatkani aksesi susui 

kambingi dalami pencegahani stunting. 
 

 

Tabeli 6i Hasili Ujii t 

 

Berdasarkani Tabeli 6,i dapati disusuni 

persamaani regresii lineari sederhanai yangi dapati 

digunakani sebagaii alati prediksii fluktuasii hargai 

susui kambingi sebagaii berikut:i  

Qd=i ai +i bP 

Qd=i 45,178-0,001P 

Persamaani tersebuti memilikii artii bahwai setiapi 

adai peningkatani hargai (P)i susui kambingi 

sebesari 1%i makai kuantitasi (Q)i yangi dimintai 

akani menuruni sebesari 0,001.i Untuki 

mengetahuii berpengaruhi ataui tidaknyai antarai 

variabeli Xi danY,i Darii hasili analisisi dii terlihati 

bahwai ti hitungi sebesari –i 13,676i i dengani Nilaii 

Sig,i yaitui sebesari 0,001,i artinyai nilaii 

Lokasi 
Rata-rata 

Pendapatan  

Harga 

Susu 

Kambing  

Permintaan  

Desa Situ Jaya  Rp. 1.000.000  Rp.35.000  18,5L / Bulan  

Desa Suci Kaler  Rp. 2.000.000  Rp.45.000 12   L / Bulan  

Desa Lebak Agung  Rp. 3.000.000  Rp.37.000  18,5L / Bulan  

Desa Mekarsari  Rp. 3.500.000  Rp. 40.000  16   L / Bulan  

Desa Karangmulya  Rp. 4.000.000  Rp. 50.000   8    L / Bulan  
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signifikansii kurangi darii nilaii profabilitasi 

(0,001<0,05)i sehinggai dapati disimpulkani 

bahwai Hoi ditolaki dani H1i diterima.i Artinyai 

susui kambingi berpengaruhi signifikani terhadapi 

jumlahi i permintaannyai (quantity). 

 

Perhitungani elastisitasi silangi susui sapii dani 

susui kambing:i  

𝐸𝑋𝑌 =
∆𝑄𝑋

∆𝑃𝑌
𝑖 × 𝑖 

𝑃𝑌

𝑄𝑋
 

𝐸𝑋𝑌 =
𝑄𝑋2 − 𝑖 𝑄𝑋1

𝑃𝑦2 − 𝑖 𝑃𝑦1
𝑖 × 𝑖 

𝑃𝑦

𝑄𝑥
 

𝐸𝑋𝑌 =
12𝑖 − 𝑖 24

50.000 − 𝑖 35.000
𝑖 × 𝑖 

35.000

24
 

𝐸𝑋𝑌 = 𝑖 − 1,17 

Berdasarkani hasili perhitungani 

elastisitasi silangi antarai susui sapii dani susui 

kambing,i diperolehi nilaii Exyi sebesari -1,17,i dii 

manai Exyi <i 0.i Nilaii inii menunjukkani bahwai 

susui sapii dani susui kambingi adalahi barangi 

komplementer,i karenai elastisitasi silangi 

memilikii nilaii negatif.i i Artinyai kenaikani hargai 

susui sapii sebesari 1%i akani mengurangii 

permintaani konsumeni terhadapi susui kambingi 

sebesari 1,17%.i Jadi,i jikai hargai susui sapii naik,i 

konsumeni tidaki hanyai kesulitani membelii susui 

sapi,i tetapii jugai mengurangii pembeliani susui 

kambing.i Dengani katai lain,i kenaikani hargai 

satui barangi akani berdampaki signifikani padai 

kemampuani konsumeni untuki membelii barangi 

laini yangi berkaitani erat. 
 

KESIMPULANi DANi SARAN 

Temuani darii penelitiani yangi dilakukani 

dii Kabupateni Karangpawitani menunjukkani 

bahwai Kabupateni Garut,i dapati disimpulkani 

bahwai volatilitasi hargai susui sapii dani susui 

kambingi mampui menjelaskani dampaki 

signifikani terhadapi pencegahani stunting.i 

Analisisi regresii linieri menunjukkani bahwai 

volatilitasi hargai susui sapii dani susui kambingi 

memilikii hubungani yangi erati dengani jumlahi 

permintaan,i dii manai setiapi perubahani hargai 

susui memengaruhii tingkati konsumsi.i Temuani 

inii menunjukkani bahwai elastisitasi permintaani 

untuki keduai jenisi susui tersebuti cukupi tinggi,i 

yangi berartii fluktuasii hargai memilikii dampaki 

besari terhadapi keputusani pembelian.i Selaini 

itu,i perhitungani elastisitasi silangi menunjukkani 

bahwai susui sapii dani susui kambingi merupakani 

barangi komplementer,i yangi berartii jikai hargai 

susui sapii naik,i permintaani susui kambingi jugai 

akani menurun.i Olehi karenai itu,i stabilitasi hargai 

susui menjadii sangati pentingi dalami 

mendukungi konsumsii susui sebagaii upayai 

pencegahani stuntingi dii Kecamatani 

Karangpawitan. 

Hasili penelitiani memungkinkani 

rekomendasii berikut:i pertama,i pemerintahi 

daerahi perlui mempertimbangkani kebijakani 

subsidii hargai susui untuki meningkatkani 

aksesibilitas,i terutamai bagii kelompoki rentani 

sepertii ibui hamili dani balita.i Kedua,i kampanyei 

gizii yangi lebihi intensifi diperlukani untuki 

meningkatkani kesadarani masyarakati tentangi 

manfaati konsumsii susui dalami pencegahani 

stunting.i Ketiga,i produseni susui dapati 

berinovasii dengani menawarkani produki susui 

yangi lebihi terjangkaui tanpai mengurangii 

kualitasi nutrisinya.i Terakhir,i peningkatani 

pendapatani masyarakati melaluii programi 

ekonomii yangi mendukungi dapati membantui 

merekai membelii susui dengani lebihi mudah. 
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